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ABSTRAK

Al-Qur’an seringkali menggunakan bahasa metaforis dalam menyampaikan
pesan-pesannya, salah satunya adalah metafora shajarah tayyibah dan shajarah
khabithah dalam QS. Ibrahim: 24-27 yang merupakan perumpamaan dari kalimah
tayyibah dan kalimah khabithah. Metafora dalam ayat tersebut menarik untuk dikaji
karena mengandung kedalaman makna yang mengalami transformasi ditangan para
mufasir. Oleh karena itu penelitian ini ingin menganalisis transformasi makna narasi
shajarah tayyibah dan shajarah khabithah melalui pendekatan diakronik (longue
durée) dari masa tafsir klasik hingga modern, kajian ini penting dilakukan untuk
melihat sejauh mana horizon mufasir dapat mempengaruhi hasil penafsiran yang terus
bertransformasi sekaligus menunjukkan bahwa penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an tidak pernah bersifat final. Penelitian terdahulu mengenai ayat ini masih
bersifat sinkronis, terbatas pada satu tokoh atau periode tertentu, sehingga belum
memetakan bagaimana maknanya berevolusi secara historis. Menggunakan metode
kualitatif berbasis studi pustaka (library research) dengan teknik analisis isi,
penelitian ini menelaah 15 kitab tafsir, mulai dari 7afsir AI-Kabir karya Mugqatil ibn
Sulayman hingga Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab yang dipetakan
berdasarkan periodisasi tafsir Walid Ahmad Saleh, serta dianalisis menggunakan teori
fusion of horizons Gadamer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap narasi shajarah
tayyibah dan shajarah khabithah dalam ayat tersebut mengalami transformasi yang
signifikan dan beragam: 1) makna literal berdasarkan riwayat. 2) legitimasi teologis
Syi’ah Imamiyah. | 3)%justifikasi kebenaran; ontologis Al-Qur’an.’ 4). manifestasi
seorang mukmin dan konsep keimanan. 5) makna filosofis tentang kondisi spiritual.
6) stabilitas makna dalam tradisi hashiyah. 7) gambaran kondisi psikologis manusia.

Adanya pola transformasi penafsiran ini tidak dapat dilepaskan dari faktor-
faktor yang melatar belakanginya seperti faktor sosio historis, latar intelektual
mufasir, metodologi penafsiran, tujuan penulisan tafsir, afiliasi teologis, hingga
periode modern yang menuntut hasil penafsiran yang relevan secara moral dan
spiritual. Dengan demikian penelitian ini menegaskan bahwa pemaknaan terhadap
suatu ayat tidak pernah bersifat final melainkan bersifat dinamis, sehingga akan terus
mengalami perubahan dan perkembangan seiring waktu.

Kata Kunci: Shajarah Tayyibah, Shajarah Khabithah, Fusion of Horizons, Analisis
Diakronik, Transformasi Tafsir



ABSTRACT

The Qur'an often uses metaphorical language in conveying its messages, one
of which is the metaphor of the shajarah tayyibah and the shajarah khabithah in the
Qur'an. Ibrahim: 24-27 which is a parable of the kalimah tayyibah and the kalimah
khabithah. The metaphor in this verse is interesting to study because it contains a
depth of meaning that undergoes transformation in the hands of the mufasir.
Therefore, this study wants to analyze the transformation of the narrative meaning of
the shajarah tayyibah and shajarah khabithah through a diachronic approach (longue
durée) from the classical to modern interpretation periods, this study is important to
see the extent to which the mufasir horizon can affect the results of interpretation that
continue to transform while showing that the interpretation of the verses of the Qur'an
is never final. Previous research on this verse is still synchronous, limited to one
specific figure or period, so it has not mapped how its meaning has evolved
historically. Using a qualitative method based on library research with content
analysis techniques, this study examined 15 books of tafsir, ranging from Mugqatil ibn
Sulayman Tafsir Al-Kabir to M. Quraish Shihab Tafsir AI-Mishbah which were
mapped based on the periodization of Walid Ahmad Saleh's tafsir, and analyzed using
Gadamer's theory of fusion of horizons.

The results of the study show that the meaning narrative of the shajarah
tayyibah and the shajarah khabithah in the verse has undergone a significant and
diverse transformation: 1) literal meaning based on history. 2) theological legitimacy
of Shi'a Imamiyah. 3) justification of the ontological truth of the Qur'an. 4)
manifestation of a believer and conceptofi faith. 5), philosephical meaning of spiritual
condition. 6) stability of meaning in the hashiyah tradition. 7) description of the
psychological condition of man. ]

The existenceof this pattern of interpretation transformation cannot be
separated from the factors that underlie it such as socio-historical factors, the
intellectual background of the mufasir, the methodology of interpretation, the purpose
of writing tafsir, theological affiliations, to the modern period that demands morally
and spiritually relevant interpretation results. Thus, this study emphasizes that the
meaning of a verse is never final but dynamic, so that it will continue to undergo
changes and developments over time.

Kata Kunci: Shajarah Tayyibah, Shajarah Khabithah, Fusion of Horizons, Dicronic
Analysis, Transformation of Tafsir
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